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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan teknologi
ainformasi dalam mendukung pemasaran UMKM baru, studi kasus pada usaha
“Es Teh Pramuka” di Samarinda. Usaha ini menghadapi keterbatasan dalam
menjangkau konsumen akibat minimnya visibilitas digital. Untuk mengatasi
tantangan tersebut, dilakukan intervensi dengan mendaftarkan lokasi usaha ke
Google Maps dan membuat akun Maxim Merchant. Metode yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan pemilik usaha, dan
dokumentasi kegiatan digitalisasi. Hasil menunjukkan bahwa pendaftaran
Google Maps meningkatkan visibilitas dan kredibilitas usaha, memudahkan
konsumen menemukan lokasi usaha serta mendorong peningkatan kunjungan
langsung. Sementara itu, penggunaan Maxim Merchant memberikan akses ke
layanan pesan-antar tanpa biaya komisi, memungkinkan perluasan jangkauan
konsumen. Meskipun dampak kuantitatif terhadap penjualan masih terbatas
karena usaha berada pada tahap awal digitalisasi, hasil awal menunjukkan
perubahan positif dalam strategi pemasaran.

Abstract

This study aims to describe the use of information technology in supporting the
marketing of new MSMEs, a case study on the "Es Teh Pramuka" business in
Samarinda. This business faces limitations in reaching consumers due to minimal
digital visibility. To overcome these challenges, an intervention was carried out by
registering the business location on Google Maps and creating a Maxim Merchant
account. The method used is qualitative descriptive with a case study approach. Data
collection was carried out through field observations, interviews with business owners,
and documentation of digitalization activities. The results show that Google Maps
registration increases business visibility and credibility, makes it easier for consumers
to find the business location and encourages increased direct visits. Meanwhile, the use
of Maxim Merchant provides access to a delivery service without commission fees,
allowing for an expansion of consumer reach. Although the quantitative impact on sales
is still limited because the business is in the early stages of digitalization, initial results
show positive changes in marketing strategies.
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1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dan posisi strategis dalam
perekonomian Indonesia. UMKM menciptakan lapangan pekerjaan, menggerakkan perekonomian
nasional, dan menyebarkan hasil pembangunan ekonomi (Sudrartono et al., 2022). Beberapa faktor
mendukung peran besar yang dimainkan oleh UMKM dalam perekonomian nasional, salah satunya
adalah tren demografi Indonesia, rasio kelompok usia produktif di Indonesia diperkirakan akan
terus meningkat dari 67,4% pada tahun 2010, dengan 237,6 juta orang, menjadi 69,7 % pada tahun
2025 (Maulida & Yunani, 2017). Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM,
terutama yang baru memulai usahanya, adalah keterbatasan dalam hal pemasaran dan visibilitas
produk. Sektor UMKM memainkan peran penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.
Oleh karena itu, berbagai masalah yang dihadapi UMKM harus segera diatasi (Firdaus et al., 2024).
Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi menjadi salah satu solusi strategis untuk
membantu UMKM menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan daya saingnya. Teknologi
informasi semakin berkembang dari tahun ke tahun. Teknologi informasi semakin maju dan handal
untuk mendukung berbagai fungsi organisasi, individu dan sosial (Agustika et al., 2023).

Teknologi informasi dapat dimanfaatkan melalui berbagai platform digital, seperti Google Maps
dan layanan pesan-antar berbasis aplikasi seperti Maxim. Google Maps adalah layanan pemetaan
web yang dikembangkan oleh Google. Di dalamnya, Anda dapat melihat gambar satelit, peta jalan,
pemandangan jalan panorama interaktif 360° (Street View), kondisi lalu lintas dalam waktu nyata,
dan perencanaan rute untuk berjalan kaki, mobil, sepeda, udara, dan transportasi umum (Walalayo
etal.,, 2022). Maxim adalah salah satu aplikasi layanan ojek online dan jasa pengiriman. Google Maps
memungkinkan pelaku usaha untuk menampilkan lokasi usahanya secara online, sehingga calon
konsumen dapat menemukan mereka dengan mudah. Sementara itu, Maxim Merchant memberikan
kemudahan bagi UMKM untuk memasarkan dan mengantarkan produknya langsung kepada
konsumen, tanpa harus memiliki armada sendiri.

Es Teh Pramuka Loa Janan merupakan salah satu UMKM yang baru dirintis dan masih dalam
tahap awal pengenalan produk ke masyarakat. Karena masih tergolong baru, UMKM ini belum
memiliki jangkauan pasar yang luas dan belum dikenal oleh banyak orang. Oleh karena itu,
dilakukan upaya untuk membantu memanfaatkan teknologi informasi melalui pendaftaran lokasi
usaha di Google Maps dan pembuatan akun Maxim Merchant, dengan harapan dapat
meningkatkan visibilitas dan memperluas jangkauan pemasaran produk.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pemanfaatan teknologi informasi dalam
memasarkan produk pada UMKM baru, serta mengevaluasi dampak awal yang dihasilkan dari
penerapan tersebut.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus.
Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan secara mendalam proses pemanfaatan teknologi
informasi dalam memasarkan produk pada UMKM Es Teh Pramuka. Penelitian ini tidak berfokus
pada pengukuran kuantitatif, tetapi lebih pada pemahaman proses, konteks, dan pengalaman
pelaku usaha. Penelitian dilakukan di gerai UMKM Es Teh Pramuka yang berlokasi di JI. Soekarno
Hatta, Loa Janan Ilir, Kota Samarinda. Waktu pelaksanaan kegiatan penelitian berlangsung pada
Tanggal 17 Mei 2025, dengan kegiatan utama berupa observasi lapangan, pendampingan
digitalisasi, dan wawancara langsung dengan pemilik usaha. Subjek dalam penelitian ini adalah
pemilik (owner) dari UMKM Es Teh Pramuka. Pemilik usaha dipilih sebagai informan utama karena
memiliki peran langsung dalam pengelolaan bisnis dan mengetahui proses adaptasi terhadap
teknologi informasi.
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Gambar 1. Proses Observasi dan Wawancara UMKM bersama Pemilik Teh Es Pramuka

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1) Observasi Lapangan
Peneliti melakukan observasi langsung terhadap lokasi usaha dan aktivitas penjualan untuk
memahami kondisi awal dan proses pemasaran sebelum penerapan teknologi informasi
berupa platform digital.

2) Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung dengan pemilik usaha untuk menggali informasi
mengenai latar belakang usaha, motivasi menggunakan platform digital, hambatan yang
dihadapi, dan persepsi terhadap dampak digitalisasi.

3) Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto-foto kegiatan seperti pendaftaran
Google Maps, pembuatan akun Maxim Merchant, dan kondisi fisik tempat usaha sebagai
bukti visual dari proses digitalisasi.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada UMKM “Es Teh Pramuka” yang mulai beroperasi sejak Februari
2025. Pemilik usaha bernama Satria, memulai usaha ini dengan modal sekitar Rp10.000.000, yang
mencakup biaya pembuatan booth dan perlengkapan operasional. Lokasi usaha menempati area
sewa di depan minimarket Alfamidi dengan biaya sewa bulanan sekitar Rp1.000.000. UMKM ini
memiliki sembilan varian rasa es teh dan sedang dalam tahap pengembangan menu. Target pasar
utamanya adalah masyarakat umum, dengan dominasi konsumen dari kalangan dewasa. Dalam
satu hari, penjualan berkisar antara 15-20 gelas, yang menurut pemilik masih tergolong sedikit
karena usaha ini masih baru.

Salah satu kendala yang dihadapi dalam meningkatkan visibilitas usaha adalah keterbatasan
akses ke platform digital populer seperti GoFood, GrabFood, dan ShopeeFood. Hal ini disebabkan
oleh KTP pemilik yang tidak dapat terbaca secara digital karena sudah blur dan berasal dari luar
daerah. Sebagai solusi, peneliti membantu pelaku usaha untuk:

1) Mendaftarkan lokasi usaha ke Google Maps agar usaha mudah ditemukan calon

pelanggan.

2) Membuat akun Maxim Merchant untuk menjual produk secara online melalui layanan
pesan-antar.

Langkah ini disambut baik oleh pemilik, mengingat sebelumnya usaha ini belum muncul di
pencarian digital manapun. Dokumentasi kegiatan tersebut digunakan sebagai bagian dari bukti
penerapan teknologi informasi pada UMKM baru.
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3.2. Pembahasan

Penerapan dua platform digital Google Maps dan Maxim Merchant menunjukkan dampak
positif bagi pemasarannya. Google Maps meningkatkan visibilitas usaha Es Teh Pramuka di Loa
Janan. Setelah lokasi warung didaftarkan dan terverifikasi di Google Maps, warung tersebut kini
muncul di hasil pencarian lokal. Konsumen baru dapat menemukan alamat warung dengan mudah
menggunakan navigasi Google Maps, serta melihat jam buka dan ulasan pelanggan sebelumnya.
Fitur pencarian lokasi dan navigasi ini mempermudah konsumen lokal mengetahui keberadaan
usaha yang sebelumnya sulit diakses. Selain itu, tampilan profil usaha di Google (Foto, deskripsi,
danreview) meningkatkan kredibilitas usaha di mata calon pembeli. Penelitian menunjukkan bahwa
keberadaan informasi bisnis di Google Maps mempermudah pelanggan dalam menemukan lokasi
usaha, meningkatkan keterhubungan dengan konsumen, dan membantu dalam proses keputusan
pembelian (Pambudi et al., 2023).

Dalam ringkasan, manfaat utama pendaftaran Google Maps untuk UMKM Es Teh Pramuka
antara lain:

1) Peningkatan Visibilitas: Warung muncul di hasil pencarian Google lokal, membuatnya lebih
mudah ditemukan oleh calon pelanggan.
2) Kemudahan Navigasi: Konsumen dapat langsung melihat rute dan jarak menuju

warung melalui aplikasi peta, mempercepat proses kunjungan.

3) Membangun Kredibilitas: Informasi lengkap (foto, deskripsi, jam buka) dan ulasan
pelanggan di Google Maps menambah kepercayaan konsumen baru.

Implementasi Google Maps secara bertahap memperluas pangsa pasar warung. Proses
pendaftaran lokasi dan pengelolaan profil usaha memerlukan sedikit pendampingan, tetapi setelah
berjalan, keberadaan digital tersebut membuat jumlah pengunjung “walk-in” meningkat dan
beberapa pelanggan bahkan memesan via telepon setelah melihat menu di Google. Hal ini selaras
dengan temuan bahwa pelatihan penggunaan Google Maps efektif untuk memperluas jangkauan
pelanggan UMKM. Dengan demikian, penggunaan Google Maps terbukti menjadi langkah strategis
awal dalam pemasaran digital yang meningkatkan minat konsumen dan mempermudah akses
(Septi & Ariesey, 2024). Dengan adanya pendaftaran google maps dapat meningkatkan daya tarik
kepada calon pelanggan yang mencari lokasi usaha secara virtual sebelum melakukan kunjungan
fisik (Vivien et al., 2024)

Es Teh Pramuka

Es Teh Pramuka
50 (2)
Kedai Teh

Ringkasan Ulasan

O @ a <

Rute Simpan Di Sekitar Kirim ke Bagikan
ponsel

@ C3FR+CG6, Simpang Tiga, Kec. Loa Janan llir,
Kota Samarinda, Kalimantan Timur

@®  Tutup- BukaRab pukul 09.00 v

Sementara itu, Maxim Merchant memberikan saluran pemasaran tambahan melalui layanan
pesan-antar bagi UMKM yang belum memiliki armada sendiri. Platform ini memungkinkan
warung Es Teh Pramuka menerima pesanan dari pelanggan yang tidak datang langsung, karena
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Maxim menyediakan pengantaran melalui mitra driver. Platform ini memberikan kemudahan bagi
pelaku usaha dalam mengelola daftar menu, menerima pesanan, dan menyambungkan produk
mereka dengan pasar digital. Keunggulanlain yang penting adalah Maxim tidak mengenakan komisi
kepada pelaku usaha, sehingga harga produk tidak mengalami perubahan signifikan saat dijual
melalui aplikasi. Biaya pengiriman ditanggung konsumen, dan tarif layanan Maxim dikenal lebih
terjangkau dibandingkan layanan pesan-antar lainnya (Hajiku, 2025).

Dengan fitur-fitur tersebut, Maxim Merchant membuka peluang transaksi baru bagi Es Teh
Pramuka. Misalnya, setelah mendaftar di Maxim, warung dapat diakses melalui aplikasi Maxim
Foods&Goods yang khusus menampilkan mitra UMKM. Seorang pengusaha UMKM melaporkan
mulai menerima beberapa pesanan antar dari konsumen yang sebelumnya tidak terjangkau, karena
layanan Maxim menghubungkan warung dengan pelanggan di area yang lebih luas. Proses di
platform ini praktis: pelanggan memesan menu di aplikasi, penjual mengonfirmasi, lalu driver
Maxim datang mengambil pesanan. Halini didukung penelitian yang menunjukkan bahdwa layanan
pesan-antar online seperti Maxim memiliki peran penting dalam memperluas jangkauan pasar
UMKM serta meningkatkan transaksi, meski skala operasional usaha masih kecil (Fandriansyah,
2022).

Gambar 3. Bukti Maxim Merchant Berhasil Didaftarkan

Secara keseluruhan, analisis naratif dan pengamatan lapangan menegaskan bahwa digitalisasi
pemasaran melalui Google Maps dan Maxim Merchant memberikan hasil awal yang positif bagi
UMKM Es Teh Pramuka. Pendaftaran di Google Maps meningkatkan visibilitas usaha dan
memudahkan konsumen menemukan warung secara langsung, sedangkan Maxim Merchant
memperluas saluran penjualan dengan layanan antar yang efisien bagi UMKM baru. Kombinasi
kedua platform ini menguatkan strategi pemasaran digital warung: Google Maps meningkatkan
arus pelanggan lokal yang datang langsung, sementara Maxim Merchant menarik pelanggan tak
langsung (delivery). Pengalaman pelaku usaha menunjukkan bahwa kedua platform tersebut saling
melengkapi dalam mengembangkan usaha secara online, sesuai dengan temuan sebelumnya bahwa
penggunaan teknologi informasi berdampak pada perluasan jangkauan dan peningkatan omset
UMKM (Hajiku et al., 2025).

4. Simpulan

Digitalisasi pada UMKM Es Teh Pramuka telah dimulai, meskipun dampaknya belum terasa
signifikan karena masih berada pada tahap awal penerapan. Saat ini, jumlah pembeli yang
memanfaatkan platform digital seperti Maxim tergolong sedikit, menunjukkan bahwa adaptasi
pelanggan terhadap layanan ini masih perlu waktu. Namun, kehadiran digitalisasi telah membawa
perubahan positif, salah satunya adalah kemampuan UMKM untuk dapat ditemukan dan diakses
secara online. Hal ini membuka peluang bagi usaha kecil dan menengah untuk memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan visibilitas, serta membangun kehadiran digital yang lebih kuat di
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masa depan. Dengan demikian, meskipun perkembangannya masih bertahap, digitalisasi
memberikan fondasi penting bagi pertumbuhan UMKM ke depannya.
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